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PRESTASI ITIK LOKAL YANG DIPELIHARA
PETANI SECARA TRADISIONAL DI PEDESAAN

oleh : Hasyim Mulyadi") dan Wihandovo®)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produk-
tifitas itik lokal vang dipelihara petani secara tradisional,

Itik lokal umur sat hari hasil penetasan di Fakultas
Peternakan Universitas Gadiah Mada terdin dan 75 ekor
jantan dan &7 ekor betina dititipkan pada petani masing-
masing lima ekor itik jantan dan lima ekor itik betina untuk
dipelihara secara tradisional. Pengamatan dilakukan secara
individu setiap dua minggu sekali,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot itik umur
L hari, 6, 12, 18 dan 24 mingeu adalah seberat 40,54
387,62, 895 32; 1384 32 dan 1613,31 gram untuk itik jantan,
sedangkan iuk betina didapatkan bobot badan berturu-turat
40,71, I84.08; TO340: 129322 dan 132822 gram. Bobot
badan pada saat dewasa kelamin untuk itik beting adalah
1586,12 £ 10,71 gram yang dicapai pada umur 181,81 4 3.87
hari, Rata-rata produksiwelur bulan pertama adalah seba wvak
4044 £ 1.95 persen dengan berat telur 49,96 + 4996 +
1,54 gram. '

Rata-rata Kematian itk sampal umur 24 minggu adalah
3,83 ekor atau sekitar 5,11 % untuk jantan dan 2,80 ekor
ataw sekitar 3,23 % untuk botina,

'y Stal pengajar laboratorium Pemulisan Ternak jurusan
Produksi Fakultas Peternakan UGHM.

*} Staf pengajar laboratorivm Ternak Ungeas jurusan Pro-
duksi Fakultas Peternakan UGM.
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PENDAHULUAN

Peternakan itik tradisional telah lama dikenal dan
dijumpai pada kehidupan masvarakat dengan jumlah pe-
milikan berkisar antara 10 sampai dengan ratusan ekor,
vang dipelihara secara dilepas/digembalakan di sawah, rawa-
rawa dan sekitar daerah vang basah untuk mencari tambahun
pakan, khususnva di sawah sesudah panen.

Potensi itik di Indonesia cukup  besar  yaitu
25.642 juta ekor (whun 1985) dengan kenaikan populasi
T,28% pada pelita [l (Anonimus. 1986}, Rendahnva kenaik-
an popuilasi i selain karena sebagian besar masih beiernak
dengan cara vang tradisional, juga belum intensiltya pro-
gram pengembangan peternakan itik radisional, disamping
keterbatasan fasilitas, dana dan ketrampilan para peternak,
serta mut bibit vang ada,

Disamping kenyataan erschut diatas jugza masih
sedikitnya data dasar produktivitas ternak itik yvang dipelihara
secara tradisional sehingea sangal menyvulitkan dalam pro-
gram pengembangannva, uniuk it perlu adanya pengumpul-
an data dasar dari itik vang dipelihara secara tradisional,

Itik vang dipelihara sekarang ini berasal dari dua
species unggas air, vailu Mallard dan Muscovy yang ke-
mudian menghasilkan beberapa bangsa itik vang lersebar
di selurub dunia serta dipelihara sebagsai itk tvpe petelur,
pedaging dan dwi guna (Ewing 1951 & Seiden 19521
Siregar (1979), menvatakan bahwa ada tiga faktor vang
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menyokong perkembangan peternakan itk di Indonesia ;

a. Pemeliharaan itik dapat disesuaikan dengan kebanvakan
jadwal kerja perlanian dan memberikan penghasilan
tambahan pada petani.

b, Indonesia mempunyai bangsa itik pribumi yvang rupanya
sesuai dengan lingkungan setempat.

¢, Pemilikan itik oleh petani maupun tidak oleh petani tidak
akan menggunakan butiran seperti ayam, karena itik
mendapatkan sebagian besar makanannya dengan ber-
keliaran disawah dan dapat diberi makan vang tidak
langsung bersaing dengan manusia

Produktivitas itik Indramayu vang dipelihara secara
tradisional adalah 151 butir/tahun/ekor dan itik Tegal 84
butir/tahun/ekor { Kingston, 1979}, Supradiata ot af. (1977),
menyalakan bahwa anak itik vang dipelihara secara tradisi-
onal umur 4 minggu mencapai berat badan 2323 gram
sedang vang dipelihars secara intensif pada wmur tiga mingg
dapat mencapai berat yang sama, Pada pemeliharaan tra-
disional umur 10 minggu beratnya 1000 gram, sedangkan
secara intensif berat tersebut dapal dicapai pada umur 8
minggu. Sedang Srigandono (1977) melaporkan bobot itik
Alabio, Tegal dan Magelang berturut 818, 822 dan 836
gram pada umur 7 minggu dengan sistem pemelibaraan yang
intensil.

Sidadolog er af, (1979), melaporkan bahwa berat badan
anak itik vang dipelihara terkurung dengan penambahan
protein 20% dan 30% sebesar 113506 dan 1220,56 gram
padaumur 12 minggu, serta umur dewasa kelamin dicapai
pada umour 183 dan 178 har.

Wihandoyo (1978), melaporkan bahwa dewasa ke-
lamin ilik Tegzal vang dipelibara secara tradisional rata-rata
6,2 bulan dengan produksi telur rata-rata 63.27% dan
mortalitas sebesar 15.34% dari umur 1 hari, Sedang Benm
Matram (1985) mencatat umur dewasa kelamin 153.7 dan
146,8 hari untuk cara pemberian pakan terbatas dan bebas
sedangkan dengan perlakuan pakan yang sama bobotl telur
51,39 dan 42,50 gram.

MATERI DAN METODA
MATERI

Penelitian in dilakukan di desa Gledek, Kecamatan
Karanganom, Kabupaten Klaten, salama 26 mingau,

Materi yang digunakan meliputi anak itik umur satu
hari sebanvak 162 ekor yang terdini dari 73 ckor jantan dan
87 ekor betina, timbangan kapasitas 2000 gram dengan
kepekaan 10 gram, nomor identifikasi itik dan alat tulis
menulis.

METODA

Anak itik sebanyak 162 ekor hasil penetasan dibagikan
kepada petani masing-masing s=banyak 10 ekor vang terdiri
dari 5 ekor itik jantan dan 3 ckor itik betina uniuk dipelihara

secara-tradisional,
Peneamatan dilakukan secara individual setinp dua
minggu meliputi pertumbuban, kematian dan produksi telur.

Analisa data mengeunakan aritmadhic saion dan 1 Lesl,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Bobol badan dlan kenaikan rerata selama penelitian

{ gram/ ckor)

Lmur Babot habot S kenaikan
iMinggu) Betina Juntan 5L bobot
Torila
DOD 40.71 + 2,54 40,94 + 2,66 40,82 + 2,59 -
2 116,80 + 5.53 135,66 =+ 5.83 125,42 + 5,79 84,46
4 254,13 & 9,32 266,69 + 8,24 255,54 £ 891 231,42
6 384,08 £ 10,58 387,62 + 8,35 384,08 + 10,58 344,42
8 $25,79 + 11,11 567,78 & 9,34 538,11 = 11,13 500,43
10 665,20 + 10,85 731,30 + 10,30 687,52 + 11,40 650,35
12 793,40 + 11,05 895,32 + 10,52 865,29 + 26,23 793,44
14 990,00 £ 12,99 1094,88 + 11,35 1033,36 £ 12,712 998,42
16 116941 + 1236 1252,07 + 1143 1193,07 + 13,63 1162,13
18 1293,22 + 13,1 1384,2 + 1190 1328,33 + 12,90 1286,57
20 1393,10 44 12,81 1582,72 + 1192 143255 + 12,73 1389,40
22 1478,60 + 13,03 158272 + 1192 151549 + 12,99 147434
24 152830 £ 13,17 161550 + 11,64 154095 + 14,98 151809

Keterangan: Pertumbuhan itik jantan vs beting berbeda sanpat nyata

(P < 001)
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Dari data bobot badan (Tabel 1) tampak i:-ahwa per- .

tumbuhan itik yang dipelihara secara tradisional menunjuk-
kan laju pertumbuhan yang lambat bila dibandingkan dengan
itik vang dipelihara secara rasional (intensif). Seperti vang

dilaporkan Sidadolog et al. (1979), total gain masa per-
tumbuhan (1-12 minggu) adalah 113506: 122056 dan
119697 gram untuk pemelibaraan dengan pakan vang ber-
kadar 20; 30 dan 40% Protein Hewani (Tepung ikan}, sedang
penzlitian Tuti-Mudtisari etal. {1983) mencatat pertambahan
babot badan perlakuan ransum kontrol sebesar 483,65 gram
selama 6 minggye (umur 7 minggok Begity juga penelitian
Uka-Kusnadi (19851 mencatat hobot itik 1021,2 dan 1095.6
gram vang dipelihara nelayan dan petant di Kodya Pe-
kalongan dengan pemberian pakan konsentrat (komersial)
selama salu bulan perlama.

Rendah dan lambatnya laju pertumbuhan ini discbak-
kan karena kondisi permeliharaan tradisional tidak memberi
kesempatan/mendukung perlumbuhan secara fayak, meng-
ingal terbatasnya fakior nutrisi vang tersedia untuk itk serta
tata laksana pemeliharaan maupun kondisi peternaknyva.

Apabila diamati tingkat kematiannya (tabel 2) terlihat
bahwa kematian itik pada kondisi tmdisional cukup tingzi
bila dibandingkan pada pemeliharaan rasional seperti hasil
penelitinn Tuti-Mudtisari et al. (1985 vakni sebanyak 2%
pada umur & mingzu, Hal im omember petunjuk bahwa
campur tangan pelernak dalam hal pencegahan/pembran-
tasan penvakit mutlak periu dilakukan,

Tabel 2, Rerata kematian itik selama penelitian

Lmur Feting Jantan Reruts
(Mlinga) ekaor i ckor L kot L]
2 & o 40 T 933 [i%] 506
1 5 50 i A0 3.4 6,87
] & i f B.00 55 6,87
B 2 2.2 4 333 30 38
n 2 2.29 2 1.6b 20 247
12 3 3 4 5,33 35 a3
14 1 144 3 4,00 30 3,12
Ih [ 1.14 2 1645 1.5 1,9
i i I.14 1 1,33 1.0 1,23
i 0 0,00 K] 4,00 1.5 2,00
4 2 1,26 4 533 1.0 181

Panjangnya umur masak kelamin dan rendahnva
bobot badan pada sistern pemelinaraan secara tradisional
disebabkan karena kurangnya nutrient vang dikonsumsi baik
secara kualita maupun kuantita untuk mencukupi kebutuhan
minimalnoyva, keadaan ini berlangsung lerus menerus se-
hingga mengakibatkan teciundanya umur masak kelamin
dan pertumbuhgn vang lambal

Produlksi telur dalam penelitian int tercatal pada bulan
pertarna (HDA %) seperti tertera pada Tabel @ 3.

Tabel 3. Rerata produksi telur selama penelitian

Umur saat bertelur pertama (masak kelamin) dalam
penelitian ini dicatat 181,81 + 3,87 hari (+ 25 minggu)
dengan bobot badan 158612 + 1071 gram. Dari data
umur saat berelur pertama dan bohot badan itik bhetina
vang dipelihara secara tradisional menunjukkan adanya
penundaan umur masak kelamin dan lambatnyva pertum-
buhan bila dibandingkan dengan itik vang dipelinara secara
inensil. Seperti dilaparkan oleh Chavez dan Lasmini (1978)
umur masak kelamin itik adalah 178 hari; serta selama 153
hari dengan 40% protein hewani dalam pakannyva mencapai
bobot badan 158133 gram pada umur 24 minggu (Sidadolog
ctal. 1979,
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kelompok Jumlah Berat Hao A
Peternak (Butir) {Gram) { %)

1 47,00 48,24 3917

2 73,00 49 801 40,56

3 36,00 45,41 4,00

4 35,00 49 50 18,8y

3 38,00 31,06 42,25

6 16,00 31,06 40,00

7 53,00 49 56 44,17

5 4900 50,76 40,83

G 47.00 31,18 317

1 36,00 449 43 00, Dy

11: 56,00 51,28 3733

{Z 36,00 300,73 W

13 449 00) 51,12 40,83

14 ENRL 4918 36,18
Rerata 43581 49 96 4ih 44
Drewv. std 11,23 L.54 1,95

Dari produksi telur vang dicatal tampak bahwa pro-
duksi maupun berat telur vang dihasilkan dari ik vang
dipelihara secara tradisional masih lebih rendah hila di-
bandingkan dengan pemeliharaan vane rasional seperti vang
dilaporkan oleh Raharjio {1985) bahwa prosentase produksi
telur 5&,00% (ekor/d minggu) dengan berat telur 61,07 gram.

Perbedaan hasil penelitian. ini disebabkan karena
faktor nutrisi vang pada kondisi tradisional belum terpenuhi,
baik secara kuantitas maupun koalitasnya, disamping it
mobilitas itik untuk mencari pakan dari satl tempat ke tempat
lain dengan cara berjalan sangat tdak efsien dari segi
penggunaan energi dan nutrient vang lain akibatnya akan
menghasilkan telur yang rendah, baik jumlah maupun
beratnya,

KESIMPULAN
Kondisi pemeliharaan secarz tradisional tidak men-

dukung pertumbuhan dan produksi telur ik secara optimal
disamping mengakibatkan dingkat kemation wvang tinzsgi,
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